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Bisnis di bidang seni rupa khususnya lukisan kontemporer mengalami perkembangan 
pesat karena menghasilkan banyak uang dan memberikan kesejahteraan bagi masyarakat 
luas. Penelitian tentang kondisi pasar seni rupa masih banyak diabaikan oleh para praktisi 
maupun  akademisi di bidang pemasaran. Di Indonesia penelitian dibidang harga khususnya 
karya seni masih sangat sedikit, karena terdapat banyak faktor yang tidak bisa diukur dan 
dianalisis hanya berdasarkan stuktur biaya. Hal ini yang menarik penelitian untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penetapan harga lukisan 
kontemporer yang ditinjau berdasar nilai persepsian pelanggan. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang mengeksplorasi dan memahami 
makna, atau fenomena yang sedikit sekali dipahami dan mengembangkan gagasan awal 
mengenai hal tersebut. Menggunakan teknik  laddering yang sangat berguna dalam 
memahami perilaku konsumen dan bertujuan untuk meneliti opini, sikap dan kepercayaan 
individu, serta teknik ZMET yang mengungkapkan makna relevansi personal dengan suatu 
topik dan memetakan makna tersebut sebagai model mental seperti sikap, simbol, tindakan, 
citra, juga merepresentasi pengalaman sensorik seperti sentuhan, rasa, bau, suara dan warna. 
Penelitian ini berusaha memberikan kontribusi pengetahuan dengan mengeksplorasi 
berbagai faktor yang relevan dalam penetapan harga serta mencoba menganalisis bagaimana 
proses terbentuknya penetapan harga lukisan kontemporer di galeri di Indonesia. Penelitian 
ini memberikan perspektif baru pemasaran khusunya pasar seni rupa dengan  memperluas 
teori pertukaran pemasaran yang memasukkan aspek simbolisasi dan nilai-nilai sosial serta 
bertujuan mengembangkan kerangka konseptual dalam memberikan penilaian pasar seni rupa 
yang terkait dengan penetapan harga pada penjualan lukisan kontemporer di galeri Indonesia. 
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 BAB 1. PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Sebagai produk seni hasil kreativitas manusia, lukisan adalah sebuah karya seni yang 
mempunyai nilai tinggi yang akan menjadi sangat tidak terukur ketika karya tersebut disukai 
dan diapresiasi orang. Lukisan tidak bisa disamakan dengan barang-barang produk massal 
lain karena lukisan adalah barang prestisius yang hanya dikoleksi oleh kalangan berekonomi 
mapan. Harga, dalam dunia benda seni adalah sesuatu yang relatif, unik dan tidak bisa 
distandarkan. Menetapkan harga jual suatu karya seni merupakan tantangan tersendiri bagi 
sang perupa, pengelola galeri maupun kolektor karya seni rupa (Prendergast, 2014).  
Tidak seperti  produk pada umumnya,  nilai harga dari suatu karya seni lebih kepada nilai-
nilai budaya dan sosial yang dirasakan oleh konsumen (Schonfeld dan Reistaller, 2007). 
Secara simbolis, karya seni memiliki nilai tambah lain yang melebihi produk secara fisik 
yaitu terdapat faktor-faktor lain di luar biaya produksi yang memiliki nilai dan 
diperhitungkan  dalam  menentukan  harga  jual. Produk  lukisan akan dijual dengan harga 
tinggi karena konsumen membayar untuk sebuah status, estetika, dan harapan atas nilai jual 
kembali (Velthuis, 2003).  
Produk-produk karya seni merupakan salah satu contoh produk yang memiliki harga 
jual jauh melebihi biaya produksi. Lukisan  merupakan salah satu contoh produk yang 
memiliki nilai tidak berwujud. Secara fisik, karya seni hanya sedikit membawa nilai jual. 
Biaya bahan baku untuk produk karya seni seperti kanvas, kertas, dan cat umumnya kecil. 
Meskipun demikian, faktor tidak berwujud dalam penentuan harga produk karya seni tetap 
memiliki aspek ekonomi yang dapat diukur (Marshall dan Forrest, 2011).  
Dengan melihat perkembangan saat ini, bisnis  di bidang seni rupa saat ini merupakan 
bisnis yang  sangat menjanjikan dan menghasilkan banyak uang,  tetapi kondisi pasar seni 
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rupa ini  banyak diabaikan oleh para praktisi maupun  akademisi di bidang pemasaran. Oleh 
karena itu penelitian ini berusaha memberikan kontribusi pengetahuan dengan 
mengeksplorasi berbagai faktor yang relevan dalam penetapan harga pada karya lukis di 
Indonesia. Penelitian ini juga akan mencoba menganalisis bagaimana proses terbentuknya 
penetapan harga pada karya lukis khususnya di Indonesia. 
 
1.2. Tujuan penelitian    
Tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi faktor-
faktor yang mungkin berperan  dalam penetapan harga pada karya lukis di Indonesia. 
Penelitian ini juga berusaha menjelaskan bagaimana proses terjadinya penetapan harga pada 
karya lukis khususnya di Indonesia. 
 
1.3.  Pertanyaan penelitian 
Dari rumusan masalah diatas, beberapa pertanyaan penelitian yang dapat diajukan 
dalam studi ini adalah sebagai berikut: 
a. Faktor  – faktor apa  saja yang mungkin berperan dalam menentukan harga karya seni 
khususnya lukisan di Indonesia?  
b. Bagaimana proses terbentuknya penetapan harga pada lukisan yang dilakukan di 
Indonesia?  
 
1.4.  Kebaruan Penelitian 
Meskipun harga merupakan instrumen penting dalam pemasaran tetapi hanya sedikit 
penelitian yang menginvestigasi masalah harga. Penelitian, bagaimanapun, telah 
menunjukkan bahwa pelanggan sering tidak menyadari harga yang dibayar dan harga yang 
merupakan salah satu kriteria pembelian penting setidaknya bagi mereka. Publikasi yang 
3 
 
banyak dilakukan adalah penelitian yang menitik beratkan pada instrumen pemasaran yang 
lain yaitu produk, distribusi dan promosi (Hinterhuber, 2004). Penelitian tentang faktor – 
faktor yang mempengaruhi penetapan harga di bidang seni rupa khususnya lukisan masih 
sangat minim (Prendergast, 2014).  
Berdasarkan uraian di atas, terdapat beberapa masalah yang perlu dikaji dalam 
penelitian ini yaitu bahwa secara teoritikal dan studi empiris, penelitian di bidang pemasaran 
yang terkait dengan berbagai faktor yang diperkirakan dapat menentukan harga sebuah karya 
seni lukisan yang masih belum banyak dilakukan sehingga referensi menjadi sangat terbatas.  
Penetapan harga sebuah karya seni khususnya lukisan masih merupakan kontroversi, 
karena masih terdapat faktor-faktor diluar faktor produksi yang kadang sulit untuk diukur. 
Oleh karena itu perlu diidentifikasi lebih lanjut secara pasti berbagai faktor yang dapat 
mempengaruhi penetapan harga sebuah karya seni khususnya lukisan. 
Selain itu dari konteks negara Indonesia belum ada penelitian yang memberikan 
penjelasan tentang berbagai faktor yang mempengaruhi penetapan sebuah karya seni 
khususnya lukisan (Isnanta, 2008; Susanto, 2016).  
 
1.5.  Urgensi (Keutamaan) Penelitian 
Penelitian ini penting untuk dilaksanakan karena memberikan sumbangan dibidang 
pemasaran yang masih sangat jarang diteliti yaitu instrumen harga. Penelitian harga 
juga masih sangat sedikit ditemui yang terkait dengan bidang seni rupa khususnya 
lukisan. Penelitian ini berupaya mengidentifikasi faktor-faktor yang dianggap relevan 
dalam menentukan harga sebuah karya seni yaitu lukisan.  
Di Indonesia penelitian yang terkait dengan penetapan harga pada karya seni lukis 
masih sangat terbatas sehingga penelitian ini sangat diperlukan untuk  memberikan 
sumbangan tambahan pada literatur-literatur yang membahas tentang penetapan harga pada 
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karya seni dengan mengidentifikasikan berbagai faktor yang dianggap relevan dalam 
penetapan harga pada karya seni khususnya lukisan di Indonesia. Disamping itu penelitian 
ini juga akan mencoba menganalisis bagaimana proses terbentuknya penetapan harga pada 
karya seni khususnya lukisan di Indonesia. 
 
1.6.  Kontribusi Penelitian    
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang signifikan terkait 
dengan faktor-faktor yang menentukan penetapan harga lukisan yang dipamerkan di galeri. 
Meskipun faktor-faktor tersebut masih diperdebatkan masalah pengukuran, tetapi hal 
tersebut menarik peneliti untuk meneliti lebih jauh dengan uji empiris, sehingga pada suatu 
titik tertentu akan tercapai konsensus yang memperkuat instrumen-instrumen yang perlu 
diperhitungkan dalam pembelian lukisan.  
Disamping itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dan 
masukan secara praktis bagi konsumen, pemerhati dan penggiat karya seni agar lebih 
memperhatikan nilai lukisan dari berbagai aspek. 
  
